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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi, Belajar dan Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Istilah motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin movere, 

yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Atau bisa disebut 

dengan motif yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam 

diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau 

berbuat guna mencapai suatu tujuan.Berbagai ahli memberikan 

definisi tentang motivasi, motivasi menurut Sumadi Suryabrata 

dikutip oleh Djali “motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam 

diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu 

guna pencapaian suatu tujuan tertentu.”1Dan menurut Greenberg 

dikutip oleh Djali juga mengemukakan motivasi merupakan “proses 

membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan perilaku kearah 

suatu tujuan.”2 Pengertian lain dari motivasi menurut Mc Donald yang 

dikutip Wasty Soemanto, “motivasi sebagai perubahan tenaga di 

dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-

reaksi mencapai tujuan.”3 

                                                             
1Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 101 
2Ibid. 
3Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),hal. 206 
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Sedangkan A. W. Bernard memberikan pengertian motivasi 

yang dikutip Purwa, sebagai “fenomena yang dilibatkan dalam 

perangsangan tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya 

kecil atau tidak ada gerakan sama sekali kearah tujuan-tujuan 

tertentu.”4Motivasi Menurut Gray dkk.dikutip oleh Abdorrahman 

Gintings, adalah “hasil sejumlah proses, yang bersifat internal dan 

eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap 

antusisme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan 

tertentu.”5 

Dari pendapat para tokoh diatas maka dapat ditarik kesimpulan  

bahwa motivasimerupakan  kondisi fisiologis dan psikologis yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu, termasuk 

didalamnya adalah kegiatan belajar.  

b. Pengertian Belajar 

Menurut Slameto pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai 

berikut:  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.6 

 

                                                             
4Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar Ruz 

Media, 2012),hal.319 
5Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: 

Humaniora, 2008), hal. 88 
6Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hal. 2 
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M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan, 

mengemukakan bahwa: 

Belajar adalah tingkah laku yang mengalami perubahan yang 
relatif mantap melalui latihan atau pengalaman karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun 
psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu 
masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, 
ataupun sikap.7 
 
Dalam rumusan H. Spears yang dikutip oleh Dewa Ketut 

Sukardi mengemukakan bahwa “belajar itu mencakup berbagai 

macam perbuatan mulai dari mengamati, membaca, menurun, 

mencoba sampai mendengarkan untuk mencapai suatu 

tujuan.”8Selanjutnya, definisi belajar yang diungkapkan oleh 

Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology yang dikutip 

oleh Sumardi Suryabrata menyatakan bahwa “belajar yang sebaik-

baiknya adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu si pelajar 

mempergunakan pancainderanya.”9 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapa tokoh diatas, 

dapat diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku yang merupakan sebagai akibatdari 

pengalaman atau latihan. 

 

 

                                                             
7 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal. 85 
8 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1983), hal. 17 
9 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hal. 231 
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c. Pengertian Motivasi Belajar 

Definisi Motivasi belajar menurut Abdorrahman Gintings adalah 

“Sesuatu yang menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar 

atau menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya.”10 Dimyati 

dan Mudjiono mengemukakan definisi motivasi belajar sebagai 

“kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar atau dorongan 

mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia 

(perilaku belajar).”11 Jadi motivasi belajar merupakan motivasi 

(dorongan) internal dan eksternal siswa untuk belajar guna 

memperoleh prestasi yang baik. 

Hilgard dan Russel mengemukakan “motivasi merupakan 

bagian dari learning.”12 Dalam kegiatan pembelajaran pemberian 

motivasi sangat penting untuk diperhatikan, karena tidak semua 

pengajaran di sekolah dapat menarik minat siswa. 

Uno  mengemukakan bahwa “motivasi dan belajar merupakan 

dua hal yang saling mempengaruhi.”13 Motivasi belajar dapat timbul 

karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 

dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 

ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 

 

                                                             
10Abdorrakhman Gintings, EsensiPraktis…, hal. 86 
11Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),hal. 80 
12Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan…, hal. 206 
13 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 

23 
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2. Ciri-Ciri Motivasi  

Ciri-ciri motivasi menurut Sardiman adalah sebagai berikut:14 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

b. Ulet menghadapi kesulitan (Tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi setinggi mungkin 

(tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapainya) 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah  

d. Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Jadi apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatas berarti orang 

itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Dan dalam kegiatan belajar 

mengajar akan berhasil baik, kalau siswa memiliki ciri-ciri seperti diatas.  

 

 

 

 

                                                             
14Sardiman , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 83 
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3. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Berikut 3 fungsi motivasi:15 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan, 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. Misalnya saja seorang siswa yang akan menghadapi ujian 

dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 

dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu, 

membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 

Disamping itu terdapat fungsi lain dari motivasi yaitu sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu 

usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 

akan menunjukkan hasil yang baik pula, atau dengan kata lain itensitas 

motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian 

prestasinya. 

 

                                                             
15Ibid., hal. 85 
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4. Macam-Macam Motivasi 

a. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu.16 Misalnya saja seseorang yang senang membaca, 

tidak perlu ada yang mendorong atau menyuruhnya pun ia rajin 

mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian jika dilihat dari segi 

tujuan kegiatan belajar yang dilakukannya, maka yang dimaksud 

dengan motivasi instrinsik disini adalah ingin mencapai tujuan yang 

terkandung didalam perbuatan belajar itu sendiri. Misalnya saja 

seorang siswa belajar karena dia memang benar-benar ingin 

mendapatkan pengetahuan/ nilai atau ketrampilan tertentu dan tidak 

karena tujuan selain itu. Itulah sebabnya motivasi instrinsik juga dapat 

dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar 

dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan  dari dalam diri 

dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya. 

Perlu diketahui bahwa  siswa yang memiliki motivasi instrinsik 

akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang 

berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya 

jalan untuk menuju ketujuan yang ingin dicapai adalah belajar, tanpa 

belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, dan tidak mungkin 

                                                             
16Ibid., hal. 89 
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menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu 

kebutuhan, kebutuhan untuk menjadi orang yang terdidik dan 

berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri 

sendiri dengan tujuan secara esensial dan bukan hanya sekedar 

simbol.Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki pengaruh 

yang lebih efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama dan 

tidak tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik). 

Menurut Arden N. Frandsen (Hayinah, 1992) yang dikutip 

Baharudin, yang termasuk dalam motivasi intrinsik untuk belajar 

antara lain adalah:17 

(a) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang 
lebih luas. 

(b) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan 
keinginan untuk maju 

(c) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga 
mendapat dukungan dari orang-orang penting, misalkan 
orang tua, saudara, guru, atau teman-teman, dan lain-lain 
sebagainya. 

(d) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan 
yang berguna bagi dirinya, dan lain-lain. 

 
b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.18 Seperti pujian, 

peraturan, tata tertib, teladan guru, orangtua dan lain sebagainya. 

Sebagai contoh seseoarang itu belajar, karena tahu bahwa besuk 

paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai baik sehingga akan 

                                                             
17 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar 

Ruz Media, 2012), hal. 23 
18Sardiman, Interaksi dan Motivasi…, hal. 90-91 
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dipuji oleh pacarnya atau temannya. Jadi dia belajar bukan karena 

ingin mengetahui sesuatu namun karena ingin mendapatkan nilai yang 

baik, atau agar mendapat hadiah.Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik 

dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalam aktivitas belajarnya 

dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar. 

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini 

tidak baik atau tidak penting. Dalam kegiatan  belajar mengajar tetap 

penting, ini dikarenakan kemungkinan besar keadaan siswa itu 

dinamis, dan mungkin juga komponen-komponen lain dalam proses 

belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga 

diperlukan motivasi ekstrinsik. 

5. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah 

Didalam kegiatan belajar mengajarperanan dari pada motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik sangat diperlukan.Karena dengan adanya motivasi, 

siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif belajarnya serta dapat 

mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 

belajarnya. 

Oleh karena ituperlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 

motivasi ada bermacam-macam. Akan tetapi untuk motivasi ekstrinsik 

kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai.Maka 

untuk itu seorang guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan 

memberikan motivasi dalam kegiatan belajar anak didiknya.Sebab 
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mungkin maksudnya memberi motivasi tetapi justru menjadikan tidak 

memberi keuntungan pada perkembangan belajar anak didiknya. 

Berikut ini ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan 

motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah:19 

a. Memberi angka 

Maksud daripada angka disini adalah simbol dari nilai 

kegiatan belajarnya.Banyak siswa yang belajar agar bisa mencapai 

angka atau nilai yang baik, sehingga yang dikejar adalah nilai 

ulangan atau nilai raport. 

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan 

motivasi yang sangat kuat.Namun demikian perlu diingat oleh guru 

bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil 

belajar sejati, hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu langkah 

selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara 

memberikan angka-angka  yang dapat dikaitkan dengan values 

yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang diajarkan 

kepada para siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga 

ketrampilan dan afeksinya. 

b. Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak 

juga selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, 

mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan 

                                                             
19Sardiman, Interaksi dan Motivasi…, hal. 92-95 
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tidak berbakat untuk pekerjaan tersebut. Misalnya saja hadiah yang 

diberikan untuk karangan (cerita) terbaik mungkin tidak 

akanmenarik bagi seorang siswa yang tidak memiliki bakat untuk 

mengarang cerita.  

c. Saingan/ Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa.Baik persaingan antar individu 

maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 

bekerja keras dengan mempertaruhkan harg adiri, adalah sebagai 

salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 

e. Memberi ulangan 

Para siswa menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada 

ulangan, oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan 

sarana motivasi. 

f. Mengetahui hasil 

Dengan semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar terus 

meningkat, maka akanada motivasi dalam diri siswa untuk terus 

belajar dengan harapan hasilnya akan terus meningkat. 

g. Pujian 
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Pujian yang diberikan kepada siswa yang berhasil 

menyelesaikan tugas dengan baik adalah bentuk reinforcement 

yang positif sekaligus motivasi yang baik. 

h. Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcementyang negatif tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

i. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar maksudnya pada diri anak didik itu 

memang ada motivasi untuk belajar, sudah tentu hasilnya nanti 

lebih baik. 

j. Minat  

Proses belajar itu akan berjalan lancar jika disertai dengan 

minat. Cara-cara membangkitkan minat: membangkitkan adanya 

suatu kebutuhan, menghubungkan dengan suatu persoalan 

pengalaman yang lampau, memberi kesempatan untuk 

mendapatkan hasil yang baik dan menggunakan berbagai macam 

bentuk mengajar. 

k. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 

akan merupakan alat motivasi yang sangat penting, karena dengan 

memahami tujuan yang harus dicapai dirasa sangat berguna dan 

menguntungkan maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
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6. Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat motivasi belajar menurut Uno adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar yang dijelaskan oleh 

Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut:20 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang belajar dengan baik. 

7. Teori-Teori Motivasi 

Dalam psikologi dikenal ada beberapa teori motivasi, mulai dari 

teori motivasi fisiologis, teori aktualisasi diri dari Maslow, teori motivasi 

dari Murray, teori motivasi hasil, teori motivasi dari psikoanalisis dan teori 

motivasi intrinsik dan teori motivasi belajar. Berikut penjelasan masing-

masing teori motivasi tersebut: 

a. Teori Motivasi Fisiologis 

Teori ini dikembangkan oleh Morgan dengan sebutan Central 

Motive State (CMS) atau keadaan motif sentral. Teori ini bertumpu 

                                                             
20 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi…, hal. 23 
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pada proses fisiologis yang dipandang sebagai dasar dari perilaku 

manusia atau pusat dari semua kegiatan manusia. Ciri-ciri CMS adalah 

bersifat tetap, tahan lama bahwa motif sentral itu ada secara terus 

menerus tanpa bisa dipengaruhi oleh faktor luar maupun dalam diri 

individu yang bersangkutan.21 

b. Teori Motivasi Aktualisasi Diri dari Maslow 

Abraham Maslow (1908-1970) adalah psikolog humanis yang 

berpendapat bahwa manusia dapat bekerja ke arah kehidupan yang  

lebih baik. Maslow mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan 

pokok manusia. Kelima tingkatan kebutuhan pokok inilah yang 

kemudian dijadikan pengertian kunci dalam mempelajari motivasi 

manusia. Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok yang dimaksud 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 2.1 

Bagan Hierarki Kebutuhan Menurut Maslow 

 
                                                             

21 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 331 
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Keterangan: 

1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar 

yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi-fungsi 

biologis dasar dari organisme manusia seperti kebutuhan akan 

pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb. 

2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and scurity): 

seperti terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan 

ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak 

adil, dsb. 

3) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain 

kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui 

sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, kerjasama. 

4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan 

dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, 

pangkat, dsb. 

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti antara 

lain kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, 

pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas dan ekspresi 

diri.22 

Menurut Maslow apabila kebutuhan dasar manusia terpenuhi 

maka akan timbul kebutuhan yang lebih tinggi lagi. Jika kebutuhan 

yang lebih tinggi tersebut pun dapat terpenuhi lagi, manusia akan 

                                                             
22 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal. 78 
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mempunyai keinginan yang lebih tinggi dari sebelumnya, demikian 

seterusnya.23 Gilford berpandangan bahwa rasa beprestasi pada 

seseorang merupakan sumber kebanggaan. Rasa berprestasi akan 

mendorong untuk berkompetisi dan merasa butuh untuk memperoleh 

hasil yang tertinggi.24 

c. Teori Motivasi dari Murray 

Menurut Murray, kebutuhan adalah suatu konstruk, konsep, dan 

kekuatan hipotesis. Semua hal itu merupakan suatu kekuatan yang 

memiliki dasar fisiko-kemis yang tidak diketahui pada bagian otak. 

Kekuatan tersebut mengorganisasi persepsi, apersepsi, inteleksi, 

kemauan dan tindakan. Kekuatan itu mentransformasi arah tertentu 

yang ada pada situasi yang tidak memuaskan.25 Jadi Murray 

mengajukan teori tentang motivasi didasarkan kepada kebutuhan. 

d. Teori Motivasi Hasil (Product) 

Teori motivasi hasil dikemukakan oleh David C. Mc Clelland dari 

Amerika Serikat. Ahli ini berpandangan bahwa studi psikologi individu 

dan bangsa dapat memberikan sumbangan besar dalam memahami 

motif prestasi (hasil, product). Mc. Clelland juga mengatakan bahwa 

motivasi memiliki dua macam faktor penting, yaitu tanda dari 

lingkungan (stimulus) dan bangkitnya afeksi pada individu. 

Menurutnya hal yang berperan sangat penting dalam mengembangkan 

                                                             
23 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan..., hal. 332 
24 Ibid., hal. 335 
25 Ibid., hal. 337 
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motif prestasi adalah keluarga (orangtua) dan masyarakat 

disekitarnya.26 

e. Teori Motivasi dari Psikoanalisis 

Teori motivasi psikoanalisis dikemukakan oleh Freud (1915) 

dengan didasarkan kepada struktur kepribadian. Dalam menyusun 

teorinya, Freud lebih menekankan pentingnya pengalaman masa kecil 

(kanak-kanak) untuk masa dewasa. Menurut Freud, dorongan-dorongan 

instingtif menjadi motivator poko (prinsip) pada tingkah laku manusia. 

Sebelumnya Freud juga telah mengajukan konsep insting sebagai 

sumber stimulus dari dalam (internal).27 

f. Teori Motivasi Intrinsik 

Pencetus teori motivasi intrinsik, yaitu Harlow dan kawan-

kawannya pada tahun 1950. Sebelum mengemukakan pendapatnya 

terlebih dahulu Harlow dan kawan-kawannya mengadakan percobaan-

percobaan tentang motif intrinsik pada sejumlah kera. Hasil yang 

mereka peroleh yaitu kera-kera percobaan ternyata mampu 

memecahkan masalah-masalah tanpa harus diberinya hadiah ekstrinsik. 

Justru hal yang terjadi adalah jika kera percobaan diberi hadiah 

ekstrinsik, hal itu justru menyebabkan belajar menjadi tidak efisien. 

Dari hasil percobaan tersebut Harlow dan kawan-kawan menyimpulkan 

adanya peran penting yang datangnya dari dalam diri kera-kera itu yang 

                                                             
26 Ibid., hal. 338-339 
27 Ibid., hal. 342 
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disebutnya sebagai motivasi atau dorongan intrinsik.28 Jadi hal itu 

menandakan bahwa adanya dorongan murni di bawah kontrol stimulasi 

primer pada individu yang diteliti. 

g. Teori Motivasi Belajar 

E.L. Thorndike, dengan penemuannya yang dikenal dengan 

hukum efeknya, mengatakan jika hubungan S-R memberikan kepuasan 

maka pada hubungan S-R pada kesempatan lain dengan situasi yang 

sama akan mengulang dan memperkuat hubungan S-R tadi. Sebaliknya, 

jika hubungan S-R menghasilkan ketidak puasan, maka hubungan S-R 

menjadi diperlemah atau ditinggalkan. Berkaitan dengan hal ini, 

Thorndike memperkenalkan konsep hadiah dengan prinsip hukum efek, 

yakni semakin besar kepuasan yang diperoleh pada suatu hubungan S-R 

maka hubungan S-R tersebut akan semakin diperkuat. Kepuasan itu 

sendiri pada akhirnya berperan sebagai suatu hadiah.29 

Berbagai macam penerapan teori motivasi belajar, baik di 

lingkungan sekolah, di rumah, maupun di masyarakat dikemukakan 

oleh RBS. Fudyartanto (2002) sebagai berikut:30 

1) Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

2) Guru memberikan hadiah dan hukuman kepada siswa 

3) Guru menciptakan level aspirasi berupa performasi yang 

mendorong kelevel berikutnya 

4) Guru melakukan kompetisi dan kerjasama pada siswa 
                                                             

28 Ibid., hal. 343 
29 Ibid., hal. 344 
30 Ibid., hal. 347 
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5) Guru menggunakan hasil belajar sebagai umpan balik 

6) Guru melakukan pujian kepada peserta didik 

7) Guru mengusahakan selalu ada yang baru ketika melakukan 

pembelajaran di kelas 

8) Guru perlu menyiapkan tujuan yang jelas 

9) Guru dalam mengajar tidak menggunakan prosedur yang 

menekan 

10) Guru menggunakan contoh-contoh hidup sebagaimodel-model 

yang menarik bagi siswa 

11) Guru melibatkan siswa secara aktif31 

 

B. Prestasi Belajar Siswa 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan belajar,karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 

prestasi merupakan hasil dari prosesbelajar. Kata prestasi belajar terdiri 

dari dua suku kata, yaitu ‘prestasi’ dan ‘belajar’. Di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah: Hasil yang 

telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).32 

                                                             
 

32Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hal. 895 
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Tirtonegoro mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah "hasil 

dari pengukuran serta penilaian usaha belajar".33 Pada umumnya prestasi 

belajar terdapat pada buku raport setelah siswa melakukan aktivitas 

belajar di sekolah dalam kurun waktu tertentu, seperti catur wulan atau 

semester. Dengan prestasi belajar maka guru, siswa dan orang tua akan 

mengetahui hasil yang dicapai dalam pembelajaran atau pendidikan. 

Berdasarkan definisi diatas tentang prestasi belajardapat diambil 

kesimpulan, bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan suatu mata 

pelajaran tertentu sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan dinyatakan 

dalam skor pada raport.Prestasi belajar dapat memberikan kepuasan 

kepada orang yang bersangkutan, khususnya orang yang sedang 

menuntut ilmu di sekolah. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Muhibbin Syah secara global faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu “faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan 

belajar.”34 

 

 

 

                                                             
33 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, Jakarta: Bina 

Aksara, 1983),hal. 43 
34  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001),  hal. 132 
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a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa) 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

mencakup,  keadaan  atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor ini 

meliputi 2 aspek, yakni:  

1)  Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Kondisi jasmani yang tidak mendukung 

kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, 

gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain sebagainya 

sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap 

informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 

2) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapatmempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran 

siswa. Diantaranya adalah tingkat intelegensi siswa, sikap 

siswa,bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa. 

a) Intelegensi 

Tingkat kecerdasan atau intelegensi merupakan wadah 

bagi kemungkinantercapainya hasil belajar yang diharapkan. 

Jika tingkat kecerdasanrendah, maka hasil belajar yang 

dicapainyapunakan rendah pula. Sehingga tidak diragukan lagi 
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bahwa tingkatkecerdasan siswa sangat menentukan tingkat 

keberhasilan belajarsiswa. 

b) Sikap  

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 

dengancara yang relatif tepat terhadap objek manusia, barang 

dan sebagainya baik berupa positif maupun negatif.35 

Sikap siswa yang positif terutama kepada guru dan mata 

pelajaran yang diterima merupakan tanda yang baik bagi 

proses belajar siswa. Sebaliknya, sikap negatif yang diiringi 

dengan kebencian terhadap guru dan mata pelajarannya 

menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut, sehingga 

prestasi belajar yang di capai siswa akan kurang memuaskan. 

c) Bakat (aptitude) 

Bakat adalah “kemampuan potensi yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 

datang.”36Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti 

memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 

sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitasnya masing-

masing.Namun untuk Peserta didik yang kurang atau tidak 

berbakat untuk suatu kegiatan belajar tertentu akan mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

                                                             
35Ibid., hal. 135 
36Ibid. 
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d) Minat (interest) 

Sudarwan mengemukakan tentang minat bahwa 

“adakalanya anak atau peserta didik tersebut terlibat, 

menyerapdan tertarik pada sesuatu diluar dirinya 

sendiri.”37Minat berarti “kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggiatau keinginan yang besar terhadap sesuatu.”38 Minat 

dapatmempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa. 

Siswa yangmenaruh minat besar terhadap bidang studi tertentu 

akanmemusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa 

lain, sehingga memungkinkan siswa tersebut untuk belajar 

lebih giatdan pada akhirnya mencapai prestasi yang 

diinginkan. 

e) Motivasi 

Motivasi adalah “dorongan dasar yang menggerakkan 

seseorang untuk bertingkahlaku.”39 Tanpa motivasi yang besar, 

peserta didik akan banyak mengalami kesulitan dalam belajar, 

karena motivasi merupakan faktor pendorong kegiatan belajar. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Motivasi intrinsik adalah hal 

dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang 

dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.Adapun 

                                                             
37 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik,( Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 18 
38 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 144 
39 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi..., hal. 1 



42 
 

motivasi ekstrinsik adalah hal keadaan yang datang dari luar 

individu siswa yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan 

belajar. Motivasi yang dipandang lebih esensial adalah 

motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak 

bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. 

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa) 

Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri individu, 

atau bisa dikatakan sebagai kondisi atau keadaan lingkungan di sekitar 

siswa. Adapun faktor eksternal yang dapatmempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah: 

1) Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

amat penting dalam menentukan pembentukan kepribadian 

seseorang siswa, karena dalam keluarga inilah seorang siswa akan 

menerima pendidikan dan pengajaran serta mendapatkan motivasi 

dan dorongan dari kedua orang tuanya.  

Lingkungan keluarga lebih banyak pengaruhnya terhadap 

kegiatan belajar siswa, yaitu orang tua dan keluarga siswa itu 

sendiri.Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, 

ketegangan keluarga dan demografi keluarga, semuanya dapat 

memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar 

dan hasil yang dicapai oleh siswa.40 

                                                             
40 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, hal. 138 
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2) Lingkungan sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki 

peranan dalam membentuk kepribadian dan mencerdaskan 

anak.Lingkungan sekolah yang esensial yang mempengaruhi 

pembelajaran dan pengajaran, yaitu; metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.41 

Lingkungan sekolah memiliki peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswanya seperti, dengan 

memberikan sarana dan prasarananya yang memadai, metode, 

kurikulum dan alat-alat pelajaran (seperti buku pelajaran, alat 

olahraga dan sebagainya). Dengan demikian lingkungan sekolah 

sangat mendukung terhadap prestasi belajar siswa di sekolah. 

3) Lingkungan masyarakat 

Pergaulan di lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi 

prestasi belajar. Anak yang bergaul dengan anak yang kurang baik 

akan selalu malas-malasan dalam belajar dan waktunya pun hanya 

digunakan untuk bermain-main saja, maka anak itu akan 

terpengaruh oleh temannya dan menjadikan prestasi belajarnya 

kurang optimal. 

 

 

                                                             
41Ibid. 
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c. Faktor Pendekatan Belajar (Approach to learning) 

Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhi olehbagaimana 

aktivitas siswa dalam belajar.Pendekatan belajar dapat dipahami 

sebagai segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam 

menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi 

tertentu.42 Faktor pendekatan belajar sangat mempengaruhi hasil 

belajar siswa, sehingga smakin mendalam cara belajar siswa maka 

semakin baik hasilnya. 

 

C. Sejarah Kebudayaan Islam Sebagai Mata Pelajaran 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Sejarah Kebudayaan Islammerupakan gabungan dari 3 suku kata 

yaitu sejarah, kebudayaan dan islam. Masing-masing dari suku kata 

tersebut bisa mengandung arti sendiri-sendiri. Dari ketiga kata tersebut 

setidaknya ada 2 kata yang diuraikan untuk membangun sebuah 

pengertian dari sejarah kebudayaan islam, yakni sejarah dan kebudayaan. 

Kata sejarah dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari 

bahasa Arab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sejarah (ilmu) 

diartikan sebagai “pengetahuan atau uraian tentang peristiwa-peristiwa 

dan kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi dimasa lampau.”43 

Ditinjau dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari 

bahasa Sansekerta“buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang 
                                                             

42 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, hal. 139 
43Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hal. 794 
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berarti budi atau akal.”44 Kebudayaan adalah “hasil kegiatan dan 

penciptaan batin (akal budi) manusia sperti kepercayaan, kesenian dan 

adat-istiadat.”45Joko mengutip definisi kebudayaan menurut Ahli 

antropologi E.B. Taylor dalam bukunya “Primitive Culture”, yang 

menyebutkan bahwa: 

kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya 
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral,hukum, adat-istiadat dan kemampuan yang lain serta 
kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat.46 
 
Jadi dari pengertian sejarah dan kebudayaan diatas bisa diambil 

pengertian bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan peristiwa-

peristiwa yang benar-benar terjadi dimasa lalu yang didalamnya 

terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 

adat-istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. 

PengertianSejarah Kebudayaan Islam yang dikemukakan oleh Alif 

dalam skripsinya yang berjudul Minat Siswa Dalam Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas VIII H Mts N Ariyojeding 

Rejotangan Tulunggung Tahun Ajaran 2011/2012 bahwa:  

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan sebuah mata pelajaran yang 
mengajarkan tentang peristiwa atau catatan peristiwa masa lampau 
yang berupa perkembangan hasil pemikiran dan perasaan manusia 

                                                             
44 Joko Tri Prasetya dkk., Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 28 
45 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar… , hal. 131 
46 Joko Tri Prasetya dkk., Ilmu Budaya…, hal. 29 
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yang terjadi pada masa islam atau dipengaruhi oleh islam mulai 
sejak zaman Nabi Muhammad SAW. sampai sekarang.47 

 

Pengertian Sejarah kebudayaan Islam yang juga terdapat di dalam 

kurikulum Madrasah Aliyah adalah: 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam kurikulum 
Madrasah Aliyah adalah salah satu bagian mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah 
Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengamatandan pembiasaan.48 

 
 
“Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebagai pengetahuan yang menggali 

nilai, makna, aksioma, ibrah atau hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah 

yang ada.”49 Oleh karena itu dalam tema-tema tertentu, indikator 

keberhasilan belajar akan sampai pada pencapaian ranah afektif, 

psikomotorik. Jadi sejarah kebudayaan islam tidak saja merupakan transfer 

of  knowledge tetapi juga merupakan pendidikan nilai (value education). 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah 

satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 

peranan kebudayaan/ peradaban Islam  di masa lampau, mulai dari 

dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode Madinah, 

kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat, sampai 
                                                             

47 Alif Syaichu Rohman, Minat Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Kelas VIII H MtsN Ariyojeding Rejotangan Tulunggung Tahun Ajaran 2011/2012, (Tulungagung: 
Skripsi tidak diterbitkan, 2012), hal. 39 

48Asrofudin, “Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran SKI” dalam 
http://www.Asrofudin.blogspot.com/2010/05tujuan-dan-fungsi mata pelajaran ski. html, diakses 
15 april 2014 

49 Muhammad Haidir, “Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam” dalam 
http://www.muhammad-haidir.blogspot.com/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam. 
htmll, diakses 15 April 2014 

http://www.muhammad-haidir.blogspot.com/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam.%20html
http://www.muhammad-haidir.blogspot.com/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam.%20html
http://www.muhammad-haidir.blogspot.com/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam.%20html
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perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 

M–1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M–1800 M), 

dan masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta 

perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.Secara substansial mata 

pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai 

kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,  membentuk 

sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 

2. Fungsi dan Tujuan Sejarah  kebudayaan islam  

Sebagai sebuah mata pelajaran yang diajarkan di madrasah, sejarah 

kebudayaan islam mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 

pendidikan anak. Berikut dipaparkan fungsi Sejarah kebudayaan islam 

yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat dalam bukunya Metodik 

Khusus Pengajaran Agama islam yang dikutip alif: 

a. Membantu peningkatan iman siswa dalam rangka pembentukan 
pribadi muslim, disamping memupuk rasa kecintaan dan kekaguman 
terhadap islam dan kebudayaannya. 

b. Memberi bekal kepada siswa dalam rangka melanjutkan 
pendidikannya ketingkat yang lebih tinggi atau bekal untuk 
menjalani8 kehidupan pribadi mereka, bila mereka putus sekolah. 

c. Mendukung perkembangan islam masa kini dan mendatang, 
disamping meluaskan cakrawala pandangannya terhadap makna islam 
bagi kepentingan kebudayaan umat manusia.50 

 

                                                             
50 Alif Syaichu Rohman, Minat Siswa…,hal. 40 
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Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 

berikut: 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam  yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam 
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan  sebuah proses dari masa 
lampau, masa kini, dan masa depan. 

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta 
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 
umat Islam di masa lampau.  

e. Mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), 
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya 
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 
seni dan lain-lain untuk mengembangkan Kebudayaan dan 
peradaban Islam.51 

 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Madrasah Aliyah 

Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah, 

meliputi: 

a. Dinasti umayyah 

b. Dinasti abbasiyah 

c. Kemajuan kebudayaan 

d. Ilmu pengetahuan umum dan agama 

e. Kerajaan islam di luar wilayah bani abbasiyah 
                                                             

51 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar 
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah, hal 
51-52 file PDF.  
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f. Perkembangan islam pada periode pertengahan/ zaman 

kemunduran (1250 M– 1800 M)  

4. Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Acuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

danmemantau perkembangan mutu pendidikan adalah standar 

kompetensi. Standar kompetensi dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik 

serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari 

suatu mata pelajaran. 

Standar Kompetensi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

IslamMadrasah Aliyah berisi mata pelajaran yang harus dikuasai peserta 

didik selamamenempuh Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah. 

Aspek sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan 

mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 

tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, 

budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk 

mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam. 

5. Strategi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Secara Efektif 

Sejarah Kebudayaan Islam secara substansial memberikanmotivasi 

kepada peserta didik untuk memperaktekan nilai-nilai 

keyakinankeagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Kenyataannya, setelah ditelusuri, pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam 

menghadapi beberapa kendala, antara lain: waktu yang disediakan 

terbatas sedangkan materi begitu padat dan memang penting, yakni 

menuntut pemantapan pengetahuan hingga terbentuk watak dan 

kepribadian yang berbeda jauh dengan tuntunan terhadap mata pelajaran 

lainnya. Kelemahan lain, materi Sejarah Kebudayaan Islam, lebih 

terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam 

pembentukan sikap (afektif). Dalam implementasinya juga lebih 

didominasi pencapaian kemampuan kognitif, kurang mengakomodasikan 

kebutuhan afektif. Kendala lain adalah lemahnya sumber daya guru 

Sejarah 

Kebudayaan Islam dalam pengembangan pendekatan, metode yang 

lebih variatif serta dalam mengusahakan media yang digunakan untuk 

mengefektifkan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan minimnya 

berbagai sarana pelatihan dan pengembangan bagi guru Sejarah 

Kebudayaan Islam. Padahal guru Sejarah Kebudayaan Islam merupakan 

tenaga kependidikan dan salah satu komponen dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM) yang mempunyai kedudukan strategis dan menentukan 

keberhasilan pembelajaran di sekolah. Untuk itu, guru Sejarah 

Kebudayaan Islam harus senantiasa meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya agar dapat mengelola kegiatan pembelajaran secar 

efektif dan efisien. Strategi pembelajaran baru dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien, jika Guru harus dapat mengetahui keadaan yang tepat 
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untuk memulai proses belajar mengajar. Keadaan siswa yang memiliki 

konsentrasi atau perhatian yang penuh tentu akan dapat dengan mudah 

menerima pelajaran yang diberikan kepadanya. Siswa yang memiliki 

konsentrasi penuh akan belajar lebih cepat dan lebih mudah.  

 

D. KajianPenelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang yang 

berkaitan dengan motivasi belajar, namun untuk penelitian yang dilakukan 

fokus bidang studinya berbeda dengan yang peneliti lakukan jadi belum ada 

karya ilmiah atau penelitian yang sama persis dengan yang peneliti lakukan. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relefan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Penelitian Skripsi S1 yang berjudul “Pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih pada siswa kelas VIII Mts 

Darul Hikmah Tawangsari kec. Kedungwaru kab. Tulungagung tahun 

pelajaran 2012/2013.” Skripsi tersebut disusun oleh Pendik Hanafi 

(3211093111). Metode pengumpulan datanya menggunakan angket, tes 

dan dokumentasi.  

Adapun hasil dari penelitian dan analisa dengan 

menghitungmenggunakan SPSS adalah: 

a. Ada pengaruh yang positif  dan signifikasi motivasi belajar 

intrinsik (X) terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih pada 
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siswa kelas VIII Mts Darul Hikmah Ds. Tawangsari Kec. 

Kedungwaru Kab. Tulungagung tahun pelajaran 2012/2013 

b. Ada pengaruh yang positif  dan signifikasi motivasi belajar 

ekstrinsik (X) terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih pada 

siswa kelas VIII Mts Darul Hikmah Ds. Tawangsari Kec. 

Kedungwaru Kab. Tulungagung tahun pelajaran 2012/2013 

c. Ada pengaruh yang positif  dan signifikasi motivasi belajar 

intrinsik dan ekstrinsik (X) terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

fiqih pada siswa kelas VIII Mts Darul Hikmah Ds. Tawangsari 

Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung tahun pelajaran 2012/2013. 

Hasil SPSS thitung 8,767>2,000 (ttabel) atau hasil signifikasi Sig. (2-

tailed) 0,00<a (0,05) dengan begitu maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.52 

2. Penelitian Skripsi S1 yang berjudul “Pengaruh motivasi belajar siswa 

dengan prestasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas V SDN 4 

Sukorejo Gandusari Trenggalek”Skripsi tersebut disusun oleh Lukiana 

Eka Novitasari (3211093075). Metode pengumpulan datanya 

menggunakan metode observasi, dokumentasi, metode angket, metode 

interview. Adapun hasil dari penelitiannya adalah adanya pengaruh 

motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar pendidikan agama islam 

kelas V SDN 4 Sukorejo Gandusari Trenggalek diperoleh indeks skor 

korelasi r = 0,5733. Berdasarkan koefisien-koefisien pengaruh yang 
                                                             

52 Pendik Hanafi, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Fiqih Pada Siswa Kelas VIII Mts Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2012/2013, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 91 
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diperoleh dapat dituliskan : 5% rhitung0,5733 >rtabel = 0,381. Maka 

adanya pengaruh signifikan. 1% rhitung 0,5733> rtabel = 0,487. Maka 

adanya pengaruh signifikan. Ini disimpulkan bahwa antara variabel X 

dan varibel Y terdapat pengaruh yang sedang dan cukup.53 

Meskipun sama-sama membahas tentang motivasi belajar, namun kedua 

penelitian di atas memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian yang 

dilaksanakan kali ini. Sedangkan letak perbedaannya pada metode 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode angket, observasi dan 

dokumentasi, kemudian fokus penelitian untuk bidang studinya penelitian ini 

terfokus pada bidang Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan jenjang yang 

peneliti ambil sebagai tempat penelitian ada pada tingkat Madrasah Aliyah. 

Adapun untuk analisis data uji hipotesisnya penulis menggunakan rumus 

korelasi product moment dan rumus korelasi ganda. Jadi pada penelitian yang 

akan dilaksanakan lebih terfokus pada hubungan antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada bidang studi Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) di MAN Rejotangan. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mengetahui hubungan 

antara motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar siswa. Hal ini berangkat 

dari teori yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi  sebuah proses belajar siswa. Keberadaan motivasi 
                                                             

53Lukiana Eka Novitasari, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SDN 4 Sukorejo Gandusari Trenggalek, (Tulungagung: 
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 88 
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belajar juga menjadi penting karena motivasi juga mempengaruhi prestasi 

belajar siswa.  

Hal lain yang tak kalah pentingnya adalah dengan adanya motivasi 

belajar yang ada dalam diri siswa pada sebuah mata pelajaran akan 

memungkinkan proses belajar menjadi lebih mudah karena ada minat dan 

dorongan yang yang muncul dari diri siswa. Motivasi menjadikan siswa 

terdorong untuk menekuni sebuah mata pelajaran yang diminatinya tanpa ada 

sebuah paksaan. Motivasi yang ada pada diri siswa bisa ditunjukkan dengan 

adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam 

belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan 

belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang belajar dengan baik. 

Keberadaan motivasi pada diri siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik faktor dari dalam maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Motivasi belajar intrinsik merupakan motivasi atau dorongan dari dalam 

diri individu itu sendiri untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang 

sedang diikutinya.siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan 

menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dibidang tertentu. 

Dan satu-satunya jalan untuk menuju ketujuan yang ingin dicapai adalah 

belajar. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan, 

kebutuhan untuk menjadi orang terdidik dan berpengetahuan. Jadi motivasi 

intrinsik itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial 

dan bukan sekedar simbol. 
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Motivasi belajar ekstrinsik merupakan motivasi atau dorongan dari luar 

individu untuk belajar. Yang termasuk motivasi ekstrinsik yakni, hadiah, 

pujian, lingkungan yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik dan lain-lain. 

Jadi motivasi belajar intrinsik itu didalam aktivitas belajarnya dimulai dan 

diteruskan berdasarkan dorongan dari luar. 

Banyak siswa yang hasil belajarnya tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, karena di sekolah terkadang guru kurang 

memperhatikan motivasi siswanya untuk belajar. Maka dari itu seorang guru 

diharapkan mampu membangun motivasi belajar siswanya agar dalam proses 

pembelajaran siswa bisa mudah memahami pelajaran yang dijelaskan oleh 

guru, siswa menjadi senang mengikuti pembelajaran tersebut dan menjadi tidak 

malas-malasan untuk belajar, sehingga mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran. Sehubung dengan hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.2 

Skema Kerangka Berfikir 
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Keterangan: 

X = Motivasi belajar 

X1 = Motivasi belajar intrinsik 

X2 = Motivasi belajar ekstrinsik 

Y    = Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

rx1y = Hubungan motivasi belajar intrinsik dengan prestasi belajar 

rx2y  = Hubungan motivasi belajar ekstrinsik dengan prestasi belajar 

rx12y = Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar 

maksud dari gambar diatas adalah bahwa setiap siswa itu memiliki 

dorongan belajar sendiri-sendiri  atau yang disebut dengan motivasi belajar. 

Motivasi belajar disini dibagi menjadi dua, yaitu motivasi belajar intrinsik dan 

motivasi belajar ekstrinsik. Motivasi belajar tersebut ada hubungannya dengan 

prestasi belajar, karena setiap siswa itu mempunyai potensi yang sama untuk 

memperoleh hasil belajar atau prestasi belajar yang sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapainya dalam suatu pembelajaran. Tinggal bagaimana seorang siswa 

tersebut mengoptimalkan motivasi belajar yang dimilikinya. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi 

tingkat kebenarannya. Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya 
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masih  perlu diuji atau dites kebenarannya dengan data asalnya dari lapangan.54 

Dari suatu penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui jalan riset. Dengan 

kata lain hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah 

yang membutuhkan pembuktian atau diuji kebenarannya. 

Ada dua macam hipotesis yang perlu dikenal oleh peneliti dalam 

penelitian kuantitatif, yaitu: 

1. Hipotesis nihil (Ho), yaitu hipotesis yang dinyatakan dalam kalimat negatif, 

misalnya: tidak ada korelasi antara variabel X dengan variabel Y. 

2. Hipotesis alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang dinyatakan dalam kalimat 

positif, misalnya: ada korelasi antara variabel X dengan variabel Y.55 

 

Gambar 2.3 

Skema Hipotesis Penelitian 

 

 

 

 

 

Dari gambaran di atas hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha :  Diduga ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar siswa kelas XI bidang studi Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN Rejotangan Tahun 2013/2014. 

 
                                                             

54 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011), hal. 41 

55 Arifin, Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Lilin 
Persada Press, 2010), hal. 94 
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